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Abstract. Foreign investment is playing an increasingly important role in driving the
structural transformation of agricultural production in developing countries. Currently,
foreign investment has a strategic role in driving the structural transformation of
agricultural production in Indonesia. Apart from that, foreign investment can also
encourage changes in cropping patterns from subsistence to high value added
commodities such as the horticulture and plant industries. This study analyzes the impact
of a single investment on changes in the structure of agricultural production, increasing
productivity, and developing agricultural technology in developing countries. Through a

review of literature and related data, this research identifies indications that point to the
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effectiveness of foreign investment in driving agricultural structural transformation, as

well as the challenges and opportunities faced. The research results show that foreign
investment can make a significant contribution to the modernization of the agricultural
sector, but it needs to be balanced with appropriate policies to ensure the benefits are felt
by all levels of society. Challenges such as unequal access to technology, the dominance
of multinational companies, and protection for small farmers remain a concern.

Keywords: Foreign Investment, Transformation, Agriculture.

Abstrak. Investasi asing memainkan peran yang semakin penting dalam mendorong
transformasi struktural produksi pertanian di negara berkembang. Dalam hal ini, Investasi
asing memiliki peran strategis dalam mendorong transformasi struktural produksi
pertanian di Indonesia. Selain itu, investasi asing juga dapat mendorong perubahan pola
tanam dari subsisten ke komoditas bernilai tambah tinggi seperti hortikultura dan tanaman
industri. Studi ini menganalisis dampak investasi asing terhadap perubahan dalam
struktur produksi pertanian, peningkatan produktivitas, dan pengembangan teknologi
pertanian di negara-negara berkembang. Melalui tinjauan literatur dan data terkait,
penelitian ini mengidentifikasi indikasi yang mengarah pada efektivitas investasi asing
dalam mendorong transformasi struktural pertanian, serta tantangan dan peluang yang
dihadapi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa investasi asing dapat memberikan
kontribusi signifikan dalam modernisasi sektor pertanian, namun perlu diimbangi dengan
kebijakan yang tepat untuk memastikan manfaatnya dirasakan oleh seluruh lapisan
masyarakat. Tantangan seperti ketimpangan akses terhadap teknologi, dominasi
perusahaan multinasional, serta perlindungan bagi petani kecil tetap menjadi perhatian.

Kata Kunci: Investasi Asing , Transformasi, Pertanian.

LATAR BELAKANG
Arah pertumbuhan pangan akan selalu meningkat sesuai dengan laju pertumbuhan
penduduk. Jika sumber daya alam tidak dimanfaatkan dengan baik dan hal ini terus
berlanjut, maka impor pun terjadi. Oleh karena itu, demi ketahanan pangan berkelanjutan,
penekanan perlu diberikan pada kemandirian pangan (Indah P. & Setyaningsih, 2020).
Sektor pertanian adalah unsur penting dalam menjaga ketahanan pangan suatu

negara. Di negara-negara berkembang, di mana mayoritas penduduknya menggantungkan
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hidup pada pertanian, sektor ini sangat vital untuk menyediakan kebutuhan pangan.
Meskipun demikian, tantangan seperti perubahan iklim, pertumbuhan jumlah penduduk,
dan urbanisasi semakin memperburuk ancaman terhadap ketahanan pangan dunia.

Indonesia, yang merupakan negara agraris dengan tanah yang subur dan sebagian
besar penduduknya bekerja sebagai petani, memiliki potensi besar di bidang pertanian
berkat kesuburan tanahnya. Sebagai negara yang bergantung pada sektor pertanian,
perekonomian Indonesia didorong oleh berbagai sektor, seperti tanaman pangan,
perkebunan, kehutanan, peternakan, dan perikanan (Syahnaz et al., 2022). Bagi negara-
negara dengan budaya agraris dan beberapa negara berkembang, kontribusi pertumbuhan
sektor pertanian sangat penting dalam mengurangi tingkat kemiskinan (Cervantes &
Dewbre, 2010).

Berdasarkan data dari Kementerian Pertanian periode 2013-2018, tambahan
akumulasi nilai Produk Domestik Bruto (PDB) sektor pertanian mencapai Rp 1.375
triliun. Nilai tersebut mengalami peningkatan sebesar 47% dibandingkan dengan
kontribusi sektor ini pada tahun 2013 terhadap perekonomian Indonesia. Pentingnya gula
sebagai kebutuhan masyarakat dan industri mendorong konsumsi gula yang terus
meningkat. Analisis terhadap PDB sektor pertanian pada 2023 menunjukkan bahwa
selama periode 2019 hingga 2022 terjadi kenaikan PDB nasional, yang diikuti oleh
peningkatan PDB sektor pertanian. Nilai PDB sektor pertanian (termasuk kehutanan dan
perikanan) atas dasar harga berlaku pada tahun 2019 sebesar Rp 2.012,7 triliun naik
menjadi Rp 2.428,9 triliun pada tahun 2022 (Mas’ud & Wahyuningsih, 2023).

Globalisasi dan liberalisasi ekonomi telah menciptakan suasana yang kondusif
bagi masuknya investasi asing. Investasi asing dapat membawa manfaat yang signifikan
bagi negara berkembang, tetapi juga menimbulkan sejumlah tantangan. Oleh karena itu,
penting bagi negara berkembang untuk merumuskan kebijakan yang tepat untuk
memaksimalkan manfaat dan meminimalkan risiko dari investasi asing.

Sejak tahun 2000 hingga 2015, total investasi di sektor pertanian mencapai Rp
413,98 triliun. Akibat peningkatan investasi di sektor pertanian, impor melebihi ekspor.
Dari tahun 2000 hingga 2015, PMA menyumbang investasi terbesar di Indonesia sebesar
Rp300,27 triliun, sedangkan PMDN sebesar Rp113,.71 triliun rupiah (Subarjon et al.,
2018).
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Terdapat beberapa dampak yang bisa dilihat dari beberapa sektor yang dari

penanaman modal asing ataupun investasi yang dilakukan oleh Negara asing, beberapa
diantaranya ialah adanya kemajuan dibidang pendidikan, sosial budaya, kesehatan,
pertanian dan seterusnya yang nantinya akan menjamin kemajuan-kemajuan yang dialami
oleh beberapa sektor penting (Putri et al., 2022).

Menurut Djokoto (2011) Investasi asing langsung tidak berdampak pada
pertumbuhan PDB pertanian. Artinya peningkatan investasi asing langsung tidak
berpengaruh terhadap peningkatan laju pertumbuhan PDB pertanian dan pemerintah
memerlukan insentif lain untuk meningkatkan laju pertumbuhan PDB pertanian. Investasi
tidak mempengaruhi pertumbuhan PDB, pertumbuhan PDB sektor pertanian
mempengaruhi ekspor, impor dan investasi di sektor pertanian Indonesia (Suharjon et al.,
2018). Namun, potensinya untuk berkontribusi secara signifikan terhadap pertumbuhan
PDB pertanian memerlukan eksplorasi lebih lanjut sehingga pemerintah memiliki jalan
alternatif untuk lebih meningkatkan ekspor, impor, dan investasi.

Adapun tujuan penelitian ini ialah menelusuri dampak investasi asing terhadap
transformasi struktural sektor pertanian terutama di Indonesia. Kemudian mengukur
efisiensi dan produktivitas sektor pertanian. Kebetulan Indonesia merupakan negara yang
agraris, memiliki iklim tropis dan juga tanahnya yang subur sangat memungkinkan sektor

pertanian di negara ini lebih maju walaupun ditunjang oleh beberapa faktor.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan di dalam Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
desktriptif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang dilakukan dengan penjabaran
secara deskriptif dan menggunakan dasar argumen yang dikembangkan dari studi literatur
yang telah dipelajari sebelumnya oleh peneliti, sehingga peneliti mampu untuk
memahami setiap fenomena dalam kehidupan dari segi konsep, perilaku, persepsi dan
persoalan yang dapat dipahami manusia (Rohman et al., 2023). Berdasarkan definisi
tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan Kajian Literatur dengan mengumpulkan
dan mengulas studi akademis, data terkait judul penelitian, dan publikasi terkait untuk
memahami investasi asing terhadap transformasi struktur produksi pertanian di sebuah

negara berkembang yaitu disini yang dijadikan objek kasus ialah Indonesia. Penelitian ini
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didasari oleh peristiwa yang terjadi pada pertanian di Indonesia yang didukung oleh

investasi asing yang menjadi objek terhadap kajian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Investasi Asing Di Indonesia

Indonesia mulai membuka diri terhadap investasi asing pada tahun 1967 dan
tunduk pada peraturan terkait. Pada tahun 2007, peraturan ini diubah dengan
diberlakukannya Undang-Undang Penanaman Modal baru No.25 (2007). Dalam hal ini,
penanaman modal asing diharapkan dapat memacu pertumbuhan ekonomi dan
mempercepat pembangunan. Menurut UUPM (Undang-Undang Penanaman Modal),
penanaman modal asing adalah kegiatan usaha pemilik modal dengan tujuan menciptakan
dan mewujudkan pertumbuhan daerah. Semua dana yang terkumpul didasarkan pada
kerja sama investasi dalam negeri. (Isnainul et al., 2020).

Selanjutnya ditetapkan Peraturan Pemerintah No. PP/20/1994 yang mengatur
bahwa penanaman modal asing diperbolehkan untuk semua jenis usaha. Peraturan
pemerintah ini juga memperbolehkan investor asing untuk memiliki perusahaan yang
didirikan di Indonesia. Selain itu, investor asing diperbolehkan untuk menanamkan
modalnya sampai dengan 95% pada perusahaan yang didirikan di Indonesia (Suharto,
2017).

Secara historis, Indonesia cenderung kurang terbuka terhadap investasi asing
dibandingkan negara-negara tetangganya, khususnya di sektor pertanian (Pasaribu et al.,
2021). Pada tahun 2019, Indonesia dianggap lebih tertutup terhadap investasi asing
dibandingkan Australia, China, Malaysia, dan Vietnam. Kendala utamanya meliputi
pembatasan partisipasi (pembatasan kepemilikan asing terhadap perusahaan), akses
terhadap tenaga kerja asing, dan berbagai kendala lainnya. Australia dipilih sebagai mitra
investasi karena kedekatan geografisnya dengan Indonesia dan sejarah panjang kerja
sama antara kedua negara. Indonesia dan Australia memiliki hubungan perdagangan yang
stabil, meskipun tidak ada negara yang termasuk dalam lima (atau bahkan sepuluh) mitra

dagang teratas untuk barang.
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Gambar 1. Investasi Penanaman Modal Luar Negeri Dari Sektor Ekonomi (23 Sektor)

di Indonesia

Investasi Penanaman Modal Luar Negeri
Menurut Sektor Ekonomi 23 Sektor (Juta USS)

50.267,50
45.605,00

2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023

Sumber : BPS Pusat (Data Olahan).

Grafik ini menampilkan tren peningkatan investasi asing langsung (Foreign
Direct Investment/FDI) yang masuk ke Indonesia dari tahun 2017 hingga 2023. Nilai
investasi yang ditampilkan dalam jutaan dolar AS.

Dapat dilihat dari segi tren peningkatan, nilai investasi (Penanaman Modal Asing/
PMA) di Indonesia terus meningkat dari tahun ke tahun. Ini menunjukkan bahwa
Indonesia semakin menarik bagi investor asing. Fluktuasi Tahunan yang juga dapat
dilihat pada fluktuasi nilai investasi dari tahun ke tahun. Ini bisa dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti kondisi ekonomi global, kebijakan pemerintah, dan stabilitas
politik di Indonesia.

Puncak terdapat pada tahun 2023. Tercatat nilai investasi PMA pada tahun
tersebut tertinggi dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Ini mengindikasikan adanya

peningkatan minat investor asing di tahun tersebut.

Transformasi Struktural Pertanian Di Indonesia

Struktur ekonomi Indonesia telah berubah selama tiga dekade terakhir dari fokus
awal pada pertanian dan pertambangan menjadi struktur yang kini didominasi oleh sektor
manufaktur dan jasa. Dalam teori ekonomi pembangunan, istilah perubahan struktural
atau transformasi struktural secara umum merujuk pada pergeseran komposisi sektoral

PDB dari sektor tradisional ke sektor modern yang lebih produktif (Setyanti, 2021).
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Transformasi struktural merujuk pada perubahan pada struktur sektor ekonomi
suatu negara bersamaan dengan pertumbuhan ekonomi. Proses ini biasanya dimulai
dengan dominasi sektor pertanian di tahap awal pembangunan ekonomi, lalu diikuti oleh
peningkatan kontribusi sektor industri dan jasa seiring berjalannya waktu. Perubahan ini
dipicu oleh kemajuan teknologi, kebijakan ekonomi, dan perkembangan pasar, yang
mendorong pertumbuhan sektor industri dan jasa serta mengurangi jumlah tenaga kerja
di sektor pertanian. Meskipun sektor pertanian cenderung tumbuh lebih lambat
dibandingkan dengan sektor lainnya, perannya dalam menyediakan tenaga kerja, sumber
daya alam, dan pasar bagi sektor-sektor lain tetap sangat penting (Syahputri, 2024).

Menurut Survei Angkatan Kerja Nasional, diperkirakan ada 38 juta pekerja yang
bekerja di sektor pertanian (Wulandari & Rahman, 2016). Dilansir dari Database Statistik
Korporasi FAO (FAOSTAT), penyerapan tenaga kerja sektor pertanian di Indonesia
adalah sebesar 13,6%, sementara di Australia hanya 1,5% (Pasaribu et al., 2021).
Indonesia juga mempunyai peluang yang sangat besar. Semakin berkembang sektor
pertanian, semakin sedikit pula orang miskin. Ini mungkin menjadi masalah di mana
penguatan sektor pertanian dengan meningkatkan pertumbuhannya dapat menjadi strategi
untuk mengatasi kemiskinan (Budiantoro, 2013).

Sistem pemasaran untuk produk pertanian juga telah mengalami transformasi.
Salah satu perubahan yang terlihat jelas adalah regulasi pasar atau perdagangan untuk
produk pertanian. Regulasi pasar ini mengakibatkan pengurangan hambatan tarif dan
non-tarif (Ibnu, 2023). Di antara tahun 1980 dan 2002, ketentuan perdagangan antar

negara menurun lebih dari setengahnya.

Investasi Asing Terhadap Transformasi Struktural Pertanian

Transformasi struktural adalah pergeseran struktur perekonomian dari sektor
tradisional dengan produktivitas rendah ke sektor dengan produktivitas tinggi (Rinaldi et
al., 2022). Hal ini sejalan yang disampaikan oleh Todaro dan Smith (2012) bahwa Model
perubahan struktural berpusat pada mekanisme yang memungkinkan negara-negara
berkembang untuk mengubah struktur ekonomi mereka dari pertanian subsisten
tradisional (produktifitas rendah) menjadi ekonomi yang lebih modern (fokus pada

produktivitas tinggi).
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Sumber dana modal asing di Indonesia dapat dimanfaatkan untuk mempercepat

proses investasi dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Modal asing memiliki peran
penting dalam alokasi dana untuk perbaikan struktural, yang bertujuan meningkatkan
kualitas sistem ekonomi. Selain itu, modal asing juga mendukung proses industrialisasi,
menciptakan lebih banyak lapangan kerja untuk mengurangi pengangguran, serta
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dengan demikian, hal ini menjadi acuan untuk
memperbaiki kondisi ekonomi Indonesia ke arah yang lebih baik. Di sisi lain, kontribusi
dari pajak yang dibayar oleh investor juga dapat menambah cadangan devisa negara
(Mustika, 2021).

Investasi disektor pertanian berpotensi mengurangi pengangguran dibanding
dengan investasi disektor non pertanian, Rp 1 milyar investasi di sektor pertanian mampu
mengurangi pengangguran sebanyak 29 orang, sedangkan disektor non pertanian hanya
mampu mengurangi pengangguran 5 orang (Fajeri et al., 2011).

Gambar 2. Investasi Penanaman Modal Dari Luar Negeri Pada Sektor Pertanian di

Indonesia

INVESTASI PENANAMAN MODAL LUAR NEGERI
SEKTOR PERTANIAN (JUTA USS)

H Proyek Investasi

770
1.592,78
660
1.721,24
969
946,87
1.718
1.184,21
1.789,40
1.945,60

I 53
960,65

I o3

I 1320

2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023

Sumber : BPS Pusat ( Data Olahan).

Grafik di atas menggambarkan tren investasi asing langsung (Foreign Direct
Investment/FDI) yang masuk ke sektor pertanian Indonesia dari tahun 2017 hingga 2023.
Grafik ini menyajikan dua data utama yakni :

1. Jumlah Proyek: Menunjukkan berapa banyak proyek investasi baru yang masuk di

sektor pertanian setiap tahunnya.
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2. Nilai Investasi: Menunjukkan total nilai investasi dalam jutaan dolar AS yang
dialokasikan untuk proyek-proyek tersebut.

Secara umum, grafik menunjukkan tren peningkatan baik dalam jumlah proyek

maupun nilai investasi di sektor pertanian Indonesia. Ini mengindikasikan minat investor

asing yang semakin besar untuk berinvestasi di sektor pertanian Indonesia.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari kajian ini disimpulkan bahwa penelitian ini mengidentifikasi indikasi yang
mengarah pada efektivitas investasi asing dalam mendorong transformasi struktural
pertanian, serta tantangan dan peluang yang dihadapi. Menurut survei Angkatan Kerja
Nasional, diperkirakan bahwa sekitar 38 (tiga puluh delapan) juta pekerja masih bertahan
hidup di sektor pertanian. Artinya masih banyak penduduk di negara Indonesia yang
masih menggantungkan nasib pada sektor pertanian. Belum lagi Indonesia merupakan
negara dengan kultur agraris.

Transformasi struktural merujuk pada perubahan pada struktur sektor ekonomi
suatu negara bersamaan dengan pertumbuhan ekonomi. Proses ini biasanya dimulai
dengan dominasi sektor pertanian di tahap awal pembangunan ekonomi, lalu diikuti oleh
peningkatan kontribusi sektor industri dan jasa seiring berjalannya waktu. Perubahan ini
dipicu oleh kemajuan teknologi, kebijakan ekonomi, dan perkembangan pasar, yang
mendorong pertumbuhan sektor industri dan jasa serta mengurangi jumlah tenaga kerja
di sektor pertanian. Artinya dibutuhkan sumber dana yang mumpuni dengan mendukung
transformasi struktural pada produksi pertanian di Indonesia. Dimulai dari modal bisa
didapatkan dari investor asing sebagai salah satu penunjang, ataupun dari jumlah tenaga
kerja yang tersedia.

Investasi asing dapat memberikan kontribusi signifikan dalam modernisasi sektor
pertanian, namun perlu diimbangi dengan kebijakan yang tepat untuk memastikan

manfaatnya dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat.
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